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Abstract: Early breastfeeding initiation provides an opportunity for babies to seek and
suck their own milk within the first 1 hour after birth. IMD is not widely known by the
public and health workers. The benefits of IMD can be the success of exclusive
breastfeeding and can also save a baby's life. In BPS, Sri Rahayu has never done an
IMD within 10 minutes of not yet determining the schedule in the IMD. In the theory of
the implementation of the IMD performed at least 1 hour after the baby is born. IMD
during the first 1 hour in general and knowing the success of IMD, I, II, IIl, IV and V
in particular after the baby is born normally at the Trans Husada Clinic. The study
was conducted at the Trans Husada Clinic using a descriptive research design using
cross sectional data collection and data collection using secondary data. The
population in this study were all newborns in the first hour at the Trans Husada Clinic.
Sampling was done using a total sampling technique of 36 respondents. Data is
presented in table form. The results showed that all respondents who managed to do
IMD 1, Il and I11 were equal to 100.0%. Stage 1V as many as 91.7%. Stage V as many
as 58.3% and those who managed to do 1 hour IMD were 58.3%. Based on the results
of these studies are expected to improve health services. Provide an opportunity for
babies to find their own milk for at least 1 hour and can socialize IMD to other health
workers.
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Abstrak:Inisiasi menyusu dini adalah memberi kesempatan pada bayi untuk mencari
dan menghisap ASI sendiri dalam 1 jam pertama setelah lahir. IMD belum banyak
diketahui oleh masyarakat dan petugas kesehatan. Manfaat IMD dapat menyukseskan
pemberian ASI eksklusif dan juga dapat menyelamatkan nyawa bayi. Di BPS Sri
Rahayu pernah melakukan IMD dalam waktu 10 menit belum menunjukkan tahapan
perilaku dalam IMD. Dalam teori pelaksanan IMD dilakukan minimal selama 1 jam
setelah bayi lahir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran keberhasilan
IMD selama 1 jam pertama pada umumnya dan mengetahui keberhasilan IMD tahap I,
I1, 111, 1V dan V pada khususnya setelah bayi lahir normal di Klinik Trans Husada.
Penelitian dilakukan di Klinik Trans Husada dengan menggunakan desain penelitian
deskriptif menggunakan pendekatan cross sectional dan pengambilan data
menggunakan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi baru
lahir satu jam pertama di Klinik Trans Husada. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik total sampling sebanyak 36 responden. Data disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh responden yang berhasil melakukan IMD tahap I, 1l dan Il yaitu sebanyak
100,0%. Tahap IV sebanyak 91,7%. Tahap V sebanyak 58,3% dan yang berhasil
melakukan IMD 1 jam sebanyak 58,3%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diharapkan tenaga kesehatan dapat meningkatkan pelayanan kesehatan. Memberikan
kesempatan kepada bayi untuk menemukan puting susu sendiri minimal 1 jam dan
dapat mensosialisasikan IMD kepada tenaga kesehatan lain.

Kata Kunci: Keberhasilan, Inisiasi Menyusu Dini.
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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah membangun sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas agar mereka dapat melanjutkan perjuangan nasional.
Sarana yang dapat diandalkan untuk membangun SDM berkualitas adalah dengan
pemberian ASI eksklusif serta proses menyusui yang benar (Roesli, 2014). ASI
eksklusif adalah memberikan ASI saja tanpa makanan atau minuman tambahan sejak
lahir sampai bayi berumur 6 bulan (Christian, 2017). Dunia kedokteran sependapat
bahwa pemberian ASI eksklusif pada bayi baru lahir berdampak sangat positif bagi
kelangsungan hidup, kesehatan, dan kesejahteraan ibu dan bayi. Pemberian ASI
eksklusif pada bayi sampai umur enam bulan mampu menekan angka kematian bayi
dan angka kematian ibu (Cholil, 2015).

Para ahli meneliti di Amerika Serikat bayi yang tidak pernah mendapat ASI
beresiko meninggal 21% lebih tinggi sesudah kelahiran daripada yang mendapat ASI.
Mempromosikan pemberian ASI berpotensi menyelamatkan 720 bayi dari kematian
sesudah kelahiran setiap tahunnya (Chen A, Rogan W.J, 2016). Bayi di Brazil yang
diberi ASI secara parsial memiliki resiko meninggal akibat diare 4,2 kali lebih tinggi
(Roesli, 2008). Bayi di Bangladesh yang diberi ASI secara parsial atau sama sekali
tidak diberi ASI beresiko mengalami kematian akibat infeksi pernafasan akut 2,4 kali
lebih tinggi daripada yang diberi ASI secara eksklusif (Roesli, 2014).

Setiap ibu dapat menghasilkan air susu yang kita sebut air susu ibu (ASI) sebagai
makanan bayi. Tetapi masih banyak ibu-ibu yang mengalami kesulitan untuk menyusui
atau dalam proses menyusui bayinya. Hal ini disebabkan kemampuan bayi untuk
menghisap ASI kurang sempurna. Keadaan ini disebabkan oleh terganggunya proses
alami dari bayi untuk menyusui sejak dilahirkan. Selama ini setelah bayi lahir langsung
memisahkan bayi dari ibunya segera setelah lahir untuk dibersihkan, ditimbang,
ditandai dan diberikan pakaian. Tindakan itu sangat mengganggu proses alami bayi
untuk menyusui (Roesli, 2014).

Inisiasi menyusu dini adalah proses alami mengembalikan bayi untuk menyusu
yaitu dengan memberi kesempatan pada bayi untuk mencari dan menghisap ASI
sendiri dalam 1 jam pertama pada awal kehidupan. Sebenarnya bayi manusia seperti
bayi mamalia mempunyai kemampuan untuk menyusu sendiri. Ini dapat terjadi jika
bayi setelah lahir dibiarkan kontak kulit dengan kulit ibunya, setidaknya selama 1 jam
untuk menjamin berlangsungnya proses menyusui yang benar. Cara menyusu Secara
baik dan benar dapat dihindari kematian bayi serta gangguan perkembangan bayi.
Inisiasi menyusu dini merupakan upaya mengoptimalkan pemberian ASI secara
eksklusif (Roesli, 2014).

Dari beberapa penelitian terhadap bayi yang begitu lahir, tali pusatnya dipotong,
kemudian dikeringkan dengan cepat dan diletakkan di dada ibu sehingga terjadi kontak
kulit bayi dengan kulit ibu yang dibiarkan selama 1 jam. Pada usia 20 menit bayi mulai
merangkak ke arah payudara dan dalam usia 50 menit bayi menyusu dengan baik.
Kelompok bayi yang lahir normal tetapi langsung dipisahkan dari ibunya untuk
ditimbang, diukur dan dibersihkan hasilnya 50% bayi tidak dapat menyusu sendiri
(Roesli, 2014).

Inisiasi menyusu dini selain bermanfaat dapat menyukseskan pemberian ASI
eksklusif ternyata manfaatnya lebih dari itu yaitu dapat menyelamatkan nyawa bayi.
Semakin ditundanya inisiasi menyusu dini semakin meningkat resiko kematian bayi
(Roesli, 2008). Dari penelitian yang dilakukan di dalam dan luar negeri menunjukkan
jika bayi diberi kesempatan menyusu dalam satu jam pertama dengan dibiarkan kontak
kulit ke kulit ibu (setidaknya selama satu jam) maka 22% nyawa bayi dibawah 28 hari
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dapat diselamatkan (Roesli, 2014). Bayi mulai menyusu pertama, saat bayi berusia
diatas 2 jam dan dibawah 24 jam pertama, tinggal 16% nyawa bayi di bawah 28 hari
yang dapat diselamatkan (Roesli, 2014). Penelitian di Jakarta menunjukkan bayi yang
diberi kesempatan untuk menyusu dini hasilnya delapan kali lebih berhasil ASI
eksklusif (Fika dan Syafig, 2013).

Pengetahuan tentang inisiasi menyusui dini belum banyak diketahui masyarakat
bahkan juga petugas kesehatan. Inisiasi menyusui dini belum dipraktekkan di
Indonesia karena sosialisasi yang belum meluas dan juga kekhawatiran terjadinya
sesuatu yang tidak diinginkan pada bayi, walaupun sebenarnya kekhawatiran itu tidak
perlu karena ibu dan bayi selalu dalam pengawasan. Pelaksanaan inisiasi menyusu dini
di Klinik Trans Husada, sudah pernah dilakukan tetapi waktunya hanya 10 menit
sehingga belum menunjukkan tahapan-tahapan perilaku dalam inisiasi menyusu dini.
Sementara didalam referensi yang telah ada menunjukkan bahwa pelaksanaan inisiasi
menyusu dini dilakukan selama 1 jam. Berdasarkan pengalaman tersebut di Klinik
Trans Husada, kemudian tidak dilakukan lagi inisiasi menyusu dini. Bayi setelah lahir
dipotong tali pusatnya, dibersihkan, dibungkus kain bersih, kemudian diletakkan di
samping ibu, kadang-kadang diletakkan di tempat tidur sendirian setelah ibu selesai
dilakukan perawatan bayi diberikan kepada ibunya untuk disusui yang sebelumnya
dilakukan penimbangan dan pengukuran. Berdasarkan fenomena yang ada peneliti
lebih lanjut akan meneliti gambaran keberhasilan inisiasi menyusu dini selama satu
jam pertama setelah bayi lahir di Klinik Trans Husada.

B. Metodologi Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah observasional dengan jenis rancangan
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menerangkan atau
menggambarkan keberhasilan inisiasi menyusu dini selama satu jam pertama setelah
bayi lahir normal. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional, yaitu
rancangan penelitian dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat atau
waktu yang bersamaan (Hidayat, 2017).Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian
atau obyek yang diteliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh bayi baru lahir satu jam pertama yang lahir di Klinik Trans Husada pada bulan
februari sampai mei 2019 sejumlah 36 bayi yang sesuai dengan kriteria.Sampel adalah
merupakan sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap
dapat mewakili dari seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh populasi yang sudah ada sejumlah 36 bayi yang lahir pada bulan
februari sampai mei 2019. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik total
sampling, yaitu pengambilan sampel dari seluruh jumlah populasi yang kurang dari
100 (Arikunto, 2012). Disini seluruh populasi mempunyai kesempatan yang sama
untuk menjadi responden serta memenuhi kriteria inklusi. Hal ini berarti setiap anggota
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sampel.

C. Hasil dan Pembahasan
Keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini Tahap |

Berdasarkan analisa data menunjukkan bahwa seluruh responden sebanyak 36
responden (100%) berhasil melakukan IMD tahap I. Menurut Roesli (2014), pada
tahap ini bayi lahir tali pusatnya dipotong, dikeringkan badannya kecuali kedua tangan
kemudian langsung diletakkan di perut ibu sehingga terjadi kontak kulit bayi dengan
ibu menunjukkan perilaku bayi dalam stadium istirahat atau diam dalam keadaan
siaga. Bayi diam tidak bergerak sesekali mata terbuka melihat ibu, masa ini merupakan
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penyesuaian dari keadaan dalam kandungan ke keadaan di luar kandungan. Menurut
Harahap (2018), bayi setelah lahir kemudian tali pusat dipotong dan dikeringkan
seluruh badannya kecuali kedua tangan kemudian diletakkan di dada ibu, perilaku bayi
akan diam selama 20 — 30 menit. Hal ini dikarenakan bayi menyesuaikan keadaan
setelah trauma kelahirannya. Jika bayi sudah dapat menyesuaikan diri dengan keadaan
dari dalam kandungan ke keadaan di luar kandungan bayi merasa dalam suasana yang
aman. Suasana aman ini akan membuat bayi siap untuk melakukan langkah-langkah
selanjutnya dalam pencarian ASI atau dalam melakukan inisiasi menyusu dini.

Keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini Tahap Il

Hasil penelitian yang dilakukan pada 36 responden (100%) menunjukkan bahwa
seluruh responden berhasil melakukan IMD tahap Il. Menurut Roesli (2014), pada
tahap ini bayi menunjukkan perilaku gerakan mulut seperti mau minum, mencium dan
menjilat tangan. Bayi mencium dan merasakan cairan ketuban yang ada di tangan bayi.
Bau cairan ketuban, baunya sama dengan bau yang dikeluarkan oleh payudara ibu. Bau
dan rasa ini akan membimbing bayi untuk menemukan payudara dan puting susu ibu.
Menurut Harahap (2018), pada tahap Il setelah bayi merasa lebih tenang kaki bayi
akan mulai bergerak-gerak seperti hendak merangkak. Gerakan kaki bayi yang seperti
merangkak tersebut memasase perut ibu. Masase pada perut akan menimbulkan
kontraksi pada rahim. Kontraksi rahim ini berfungsi membantu pengeluaran placenta
dan menjepit pembuluh darah pada rahim. Jika pembuluh darah rahim terjepit maka
perdarahan dapat dicegah atau perdarahan tidak terjadi pada ibu yang melahirkan.

Keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini Tahap 111

Berdasarkan analisa seluruh responden sebanyak 36 responden (100%) berhasil
melakukan IMD tahap 11l. Menurut Roesli (2014), pada tahap ini bayi mengeluarkan
air liur. Bayi menyadari bahwa ada makanan di sekitarnya kemudian bayi mulai
mengeluarkan air liur dari mulutnya. Menurut Harahap (2018), setelah melakukan
gerakan di kaki, bayi mulai mulai mencium tangan yang berbau air ketuban. Bau air
ketuban tersebut memiliki bau yang sama dengan bau yang ada di sekitar puting susu
ibu. Bayi mulai bergerak mendekati puting susu ibu, setelah mendekati puting susu ibu
bayi akan menjilat-jilat dada ibu. Pada saat menjilat dada ibu, bayi menelan bakteri
dari kulit ibu. Bakteri ini tidak berbahaya. Bakteri ini akan berkembang biak
membentuk koloni di kulit dan usus bayi. Bakteri yang pertama kali masuk ke tubuh
bayi yang berasal dari ibu kebanyakan tidak berbahaya kemudian direspon dengan
faktor pelindung yang tersedia dalam ASI, sehingga inisiasi menyusu dini ini juga
dapat membantu meningkatkan daya tahan tubuh bayi terhadap infeksi. Lama kegiatan
ini tergantung dari bayi karena bayi yang tahu seberapa banyak dia harus
membersihkan dada ibu.

Keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini Tahap IV

Berdasarkan analisa pada IMD tahap IV dari 36 responden yang berhasil
melakukan sebanyak 33 responden (91,7%), sedangkan yang tidak berhasil melakukan
IMD tahap IV sebanyak 3 responden (8,3%). Menurut Roesli (2008), pada tahap ini
bayi yang berhasil melakukan IMD tahap IV menunjukkan perilaku seperti bayi mulai
bergerak ke arah payudara, kaki bayi menekan perut ibu kemudian mulut bayi
menjilat-jilat, kepala bergerak menoleh ke kanan atau Kkiri, tangan menyentuh dan
memegang daerah puting susu dan sekitarnya. Menurut Harahap (2008), pada tahap IV
ini bayi mulai meremas-remas puting susu ibu yang bertujuan untuk merangsang air
susu ibu untuk segera berproduksi dan ASI dapat keluar. Lama kegiatan ini tergantung
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dari kemauan bayi. Selain untuk merangsang pengeluaran ASI remasan pada puting
susu akan merangsang pengeluaran hormon oksitosin yang menyebabkan rahim
berkontraksi sehingga membantu pengeluaran plasenta. Kontraksi rahim membuat
pembuluh darah terjepit sehingga dapat menghentikan perdarahan ibu setelah
melahirkan.

Keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini Tahap V

Berdasarkan analisa pada IMD tahap V dari 36 responden yang berhasil
melakukan IMD tahap V sebanyak 21 responden (58,3%) sedangkan yang tidak
berhasil melakukan IMD tahap V sebanyak 15 responden (41,7%). Menurut Roesli
(2014), pada tahapan ini bayi yang berhasil melakukan IMD sampai pada tahap V
menunjukkan perilaku seperti menemukan puting susu, menjilat puting susu,
mengulum puting susu kemudian mulut melekat dengan baik pada puting susu ibu.
Hisapan tersebut mendorong keluarnya ASI dari payudara ke dalam mulut.
Keberhasilan inisiasi menyusu dini sampai tahap V secara alamiah akan mengurangi
rasa sakit pada ibu. Bayi juga dilatih motoriknya pada saat proses menyusu
berlangsung sehingga mengurangi kesulitan menyusu di kemudian hari. Selain itu juga
dapat membantu perkembangan sistem persyarafan bayi (nervous system) yang lebih
penting inisiasi menyusu dini ini mampu mencegah terlewatnya puncak reflek
menghisap pada bayi yang terjadi 1 jam pertama setelah lahir. Jika bayi menyusu
reflek hisap akan berkurang dengan cepat dan akan muncul kembali 40 jam kemudian
(Rahardian, 2015).

Keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini Selama 1 Jam

Bayi manusia sama seperti bayi mamalia lain yaitu mempunyai kemampuan utuk
menyusu sendiri, jika dilakukan kontak kulit bayi dengan kulit ibunya selama 1 jam
segera setelah lahir. Bayi mulai menyusu sendiri segara setelah lahir dinamakan
Inisiasi Menyusu Dini (IMD). Cara bayi melakukan IMD dinamakan the breast crawl
atau merangkak mencari payudara.Bayi begitu lahir dipotong tali pusatnya,
dikeringkan badannya kecuali kedua tangan kemudian diletakkan di dada ibu. Biarkan
bayi mencari puting payudara ibu selama 1 jam. Bayi akan melalui 5 tahapan perilaku
sebelum berhasil menyusu. Bayi tergolek di dada ibunya, seketika bayi berhenti
menangis. Matanya sesekali membuka. Tangan serta kaki bergerak perlahan-lahan
merayap mencari sesuatu. Menit demi menit berlalu. Bayi menunjukkan refleknya
menuju ke payudara ibu. Setelah menemukan payudara mulut bayi terbuka dan
lidahnya mengecap daerah areola memastikan apakah benar yang dicari. Kemudian
mulut bayi akan melekat dengan baik dan mulai menyuysu.

Berdasarkan analisa data dari 36 responden yang berhasil melakukan IMD
selama 1 jam pertama menunjukkan bahwa responden yang berhasil melakukan IMD
tahap I, 11 dan Il sebanyak 36 responden (100,0%). Kemudian yang dapat melakukan
IMD sampai tahap IV sebanyak 33 responden (91,7%) dan yang tidak berhasil
melakukan sampai tahap IV sebanyak 3 responden (8,3%). Kemudian yang berhasil
melakukan IMD sampai tahap V sebanyak 21 responden (58,3%) dan yang tidak
berhasil sampai tahap V sebanyak 15 responden (41,7%) dengan waktu yang
dibutuhkan < 60 menit sebanyak 21 responden (58,3%). Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dr. Lennard bahwa bayi yang
dilahirkan pada umur kehamilan 37 — 42 minggu dengan berat badan normal antara
2500 — 4000 gram pada persalinan normal setelah dipotong tali pusatnya, dan
dikeringkan seluruh badan kecuali kedua tangan kemudian ditengkurapkan di perut ibu
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sehingga terjadi kontak kulit bayi dengan kulit ibu, umumnya berhasil menemukan
puting susu dalam waktu 50 menit tanpa bantuan orang lain (Elizabethtanti, 2013).

Menurut Suari (2016) ada beberapa faktor yang mendukung keberhasilan IMD
yaitu tergantung dari kesiapan fisik dan psikologi ibu yang sudah dipersiapkan dari
awal. Persiapan awal tersebut seperti perawatan putting payudara ibu dan pemberian
informasi mengenai IMD selama pemeriksaan kehamilan.Pada penelitian ini ada
responden yang membutuhkan waktu > 60 menit untuk melakukan IMD vyaitu
sebanyak 15 respnden (41,7%). Bayi berhasil melakukan IMD >60 menit bukan suatu
masalah karena IMD dapat dilakukan 1-2 jam setelah lahir (Roesli, 2014).

Menurut Suari (2016),rasa cemas,tidak nyaman,nyeri selama proses persalinan
dn juga pemberian obat penghilang rasa nyeri dapat memperlambat ibu untuk
menyusui sesegera mungkin. Bayi juga tidak siap untuk melakukan IMD. Puting ssusu
yng tidak menonjol menjadikan bayi kesulitan untuk menemukan putting susu ibu
karena bayi tidak dapat memegang atau meremas putting susu ibu sehingga pada saat
bayi membuka mulut tidak dapat melekat dengan baik pada putting susu ibu.Menurut
Soraya (2017), suasana yang layak, nyaman dan penuh dukungan pada ibu pada saat
pesalinan dapat mempengaruhi IMD sehingga bayi dapat berkonsentrasi penuh untuk
mencari putting susu ibu. Situasi ruangan yang ramai atau bisisng menyebabakan bayi
tidak dapat konsentrasi melakukan IMD. Bayi hanya menunjukkan perilaku seperti
kepala menoleh kekanan atau kekiri. Bayi hanya menunjukkan keberhasilan IMD
sampai tahap I11.

Setiap tahapan-tahapan proses inisiasi menyusu dini diperoleh beberapa manfaat
bagi ibu dan juga bayi. Manfaat inisiasi menyusu dini bagi ibu antara lain
meningkatkan hubungan ikatan ibu dan bayi, membantu pengeluaran hormon oksitosin
sehingga plasenta terlepas dan mencegah perdarahan, mengurangi rasa nyeri/sakit
setelah melahirkan. Sedangkan manfaat inisiasi menyusu dini bagi bayi antara lain
bayi tidak kedinginan, meningkatkan daya tahan tubuh, mengurangi bayi menangis
sehingga mengurangi stress dan tenaga yang dipakai bayi, memungkinkan bayi untuk
menemukan sendiri payudara ibu untuk mulai menyusu, mengatur tingkat kadar gula
dalam darah dan biokimia lain dalam tubuh bayi, mempercepat keluarnya meconium
(kotoran bayi berwarna hijau agak kehitaman yang pertama keluar dari bayi karena
meminum air ketuban), bayi akan terlatih motoriknya saat menyusu, sehingga
mengurangi kesulitan menyusu, embantu perkembangan persyarafan bayi (nervous
system) dan memperoleh kolostrum yang sangat bermanfaat bayi sistem kekebalan
bayi.

D. Penutup

Hasil penelitian tentang gambaran keberhasilan inisiasi menyusu dini selama 1
jam pertama setelah bayi lahir normal di Klinik Trans Husada dapat disimpulkan
sebagai berikut: 1) Seluruh responden sebanyak 36 responden berhasil melakukan
IMD tahap I; 2) Seluruh responden sebanyak 36 responden berhasil melakukan IMD
tahap 11; 3) Seluruh responden sebanyak 36 responden berhasil melakukan IMD tahap
[11; 4) Sebagian besar responden berhasil melakukan IMD tahap 1V yaitu sebanyak 33
responden (91,7%) dari 36 responden; dan 5) Responden yang berhasil melakukan
IMD tahap V dengan waktu < 60 menit yaitu sebanyak 21 responden (58,3%) dari 36
responden.
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